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Film Mantan Manten yang bergenre drama merupakan sebuah film yang penuh nilai kehidupan yang
menginspirasi. Banyak poin inspiratif yang dapat diambil dari sosok Y asnina. Mengusung kisah cinta sarat
konflik yang dekat dengan generasi millenials, plot di film Mantan Manten keluaran Visinema Pictures ini
memberikan sentuhan adat tradsional yaitu pernikahan adat Jawa berupa ritual dan tradisi yang sakral
menjadi suguhan yang dapat melestarikan budaya Jawa.

Penelitian ini menggunakan paradigma kontruktivisme karena peneliti ingin mengetahui bagaimana
konstruks mitos budaya Jawa dalam film Mantan Manten terkait paham kesadaran dan kebenaran yang
menemukan suatu makna atau ilmu sosialnya. Secara metodol ogis penelitian ini menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes untuk mengetahui makna denotasi, tanda, penanda dan petanda, konotasi dan
mitos. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif.

Hasil penelitian ini menemukan adanya penkonstruksian yang dilakukan penulis dan sutradara film Mantan
Manten dalam menampilkan bentuk-bentuk ritual dan tradisi sebagai mitos budaya Jawa. Ritual dan tradisi
terbentuk dari sebuah set bude Marjanti diam-diam ingin mewariskan ritual nya kepada Y asnina selama 3
bulan dengan rangkaian proses mutih, mandi di 7 sumber mata air, berjalan jongkok, sampal menjadi dukun
untuk pengantin. Sehinggadi dalam ritual dan tradisi menghasilkan mitos adanya perbedaan kasta, orang
Jawa jawa percaya mitos gjian sembogo dapat mengabulkan keinginan (tampil lebih menawan bagi
pengantin wanita), orang jawa mempercayai suatu benda yang mempunyai kekuatan (agar tidak mengalami
kesulitan), orang Jawa mensakralitas pernikahan, orang Jawa percaya melakukan ritual sebelum hgjat (agar
manglingi terlihat berbeda, dan melangsingkan badan), orang Jawa melakukan ritual karena percaya mitos,
berkembangnya pemikiran laki- laki lebih tinggi dan berkuasa dalam kebudayaan Jawa.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah pengetahuan mahasiswa dalam
mengetahui konstruks mitos dalam ritual dan tradisi budaya Jawa dalam film Mantan Manten sehingga
rekomendasi penelitian ini agar menjadi acuan dan koreksi terhadap penelitian-penelitian setelahnya dan
menjadi bahan acuan untuk konstruksi mitos lainnya dalam tayangan yang berbal ut budaya Jawa guna

mel estarikan kebudayaan Jawadi Indonesia.
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